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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menentukan efektivitas asesmen
formatif dan sumatif tes dan non tes pada kurikulum merdeka. Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket, wawancara, tes dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ini terdiri dari
3 validator ahli materi, 3 validator ahli bahasa, 2 praktisi uji praktis, 6 peseta didik kelas XI pada
uji coba skala kecil dan 36 siswa kelas XI pada uji coba skala besar. Berdasarkan hasil validasi
ahli maetri, ahli bahasa dan angket praktis diperoleh persentase validasi ahli materi sebesar
79,12%, validasi ahli bahasa sebesar 76,78% dan hasil angket praktis sebesar 81,71%. Hasil
validasi oleh validator dan praktisi diperoleh skor 79,20% dengan kategori layak untuk
digunakan. Hasil uji coba diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 70,41 pada uji coba skala kecil
dan 64,91 pada uji coba skala besar sehingga produk dinyatakan cukup efektif untuk kembangkan.

Kata kunci : Kurikulum merdeka, asesmen, asesmen formatif, asesmen sumatif, tes, non tes

ABSTRACT

This study aims to develop and determine the effectiveness of formative and summative
assessments, both test and non-test, within the Independent Curriculum. The research method
used is Research and Development (R&D) employing the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Data collection techniques include observation,
questionnaires, interviews, tests, and documentation. The respondents in this study consisted of 3
material expert validators, 3 language expert validators, 2 practical test practitioners, 6 eleventh-
grade students in the small-scale trial, and 36 eleventh-grade students in the large-scale trial.
Based on the validation results from material experts, language experts, and practical
questionnaires, the percentage of material expert validation was 79.12%, language expert
validation was 76.78%, and practical questionnaire results were 81.71%. The validation scores
from validators and practitioners averaged 79.20%, categorized as feasible for use. The trial
results showed an average N-Gain score of 70,41 in the small-scale trial and 64,91 in the large-
scale trial, indicating that the product is sufficiently effective for development.

Keywords Independent Curriculum, assessment, formative assessment, summative

assessment, test, non-test

1. PENDAHULUAN Sithole, 2021). Kurikulum merdeka

Penilaian dalam dunia pendidikan
digunakan  oleh  sekolah  untuk
memastikan siswa telah mencapai hasil
belajar dan kompetensi dasar yang telah
disusun sebelumnya (Chufama &

mengenalkan penilaian pembelajaran
yang disebut dengan istilah asesmen
untuk menilai dan mengevaluasi proses
belajar siswa. Asesmen berfungsi
sebagai keeping track, checking up,
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finding out dan summing up (Natasya
Shohibah &  Rahmawati, 2021).
Asesmen merupakan bagian krusial
dalam kurikulum yang digunakan
sebagai dasar dalam mengambil
keputusan program belajar selanjutnya
(Aminah & Mustamid, 2024).
Definisi asesmen
Kemendikbud (2022) yaitu suatu proses
pembelajaran yang bertujuan untuk
mendapatkan  informasi ~ mengenai
capaian  belajar siswa. Penilaian

menurut

(assesment) juga didefinisikan sebagai
suatu proses atau kegiatan yang
berkesinambungan dan sistematis guna
mengambil  keputusan  berdasarkan
pertimbangan tertentu (Maemonah,
2018). Asesmen bertujuan untuk
mengidentifikasi titik lemah siswa dalam
proses pembelajaran dan menyimpulkan
sejauh mana kegiatan pembelajaran
berhasil.

Asesmen menempati kedudukan
penting dalam dunia pendidikan, karena
kualitas pendidikan dicerminkan oleh
kualitas asesmen. Lebih lanjut, asesmen
yang tepat mendorong guru untuk
merancang strategi pembelajaran yang
baik dan dapat memotivasi siswa untuk
belajar lebih baik (Mansyur & Harun,
2015). Sebaliknya, jika asesmen yang
digunakan belum tepat, maka hasil
asesmen belum
pencapaian pada tujuan pembelajaran
(Anderson & Krathwohl, 2020).

Kurikulum merdeka berfokus pada
dua jenis asesmen yaitu asesmen

mencerminkan

formatif dan asesmen sumatif (Izzulhaq
& Rama, 2024). Asesmen formatif
adalah proses penilaian yang dilakukan
selama kegiatan pembelajaran
berlangsung yang bertujuan untuk
memperbaiki proses belajar siswa dan
memberikan feedback berkala kepada
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guru dan siswa agar proses pembelajaran
dapat berjalan lebih efektif
Kemendikbud, = 2022).  Sedangkan
asesmen sumatif adalah suatu proses
pengumpulan informasi untuk
menentukan efektivitas program dan
sebagai dasar dalam membuat keputusan
tentang siswa (Andrade et al., 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Das
et al. (2019) mengungkapkan bahwa
asesmen formatif memiliki tujuan yang
berbeda, tetapi saling mempengaruhi.
Asesmen formatif membantu
menemukan titik lemah siswa sehingga
memungkinkan untuk mamaksimalkan
hasil belajar pada asesmen sumatif.
Mutu  pendidikan  Indonesia
berdasarkan hasil survey Programme for
International Student Assessment (PISA)
2022 dapat dilihat pada gambar 1.
— —

Gambar 1. Hasil PISA Tahun 2022
(Sumber: OECD 2022)
Sedangkan posisi Indonesia pada tingkat
ASEAN dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Skor PISA Negara ASEAN

Tahun 2022 (Sumber: OECD 2022)
Berdasarkan Gambar 1 dan 2,
Mutu Pendidikan Indonesia masih
berada dalam kategori rendah, yaitu
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tingkat Internasional peringkat 69 dari
80 negara dan tingkat ASESN peringkat
6 dari 8 negara yang terdaftar dalam
penilaian PISA 2022 oleh Organisation
for  Economic  Co-operation and
Develompent  (OECD). Rendahnya
kemampuan matematika, membaca dan
sains, yakni berturut-turut 366, 359 dan
383 menunjukkan rendahnya
kemampuan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah siswa Indonesia
(Budiono & Hatip, 2023; Putra, Theis, &
Huda, 2025).

Asesmen yang baik adalah
asesmen yang mampu mengukur aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
Namun  mayoritas guru  hanya
mengandalkan asesmen yang berfokus
pada kognitif sebagai indikator capaian
belajar siswa (Sauhenda & Marnina,
2023; Junaedy, Tilaar, & Kaunang,
2025). Miskonsepsi yang dialami guru
yaitu menganggap bahwa asesmen
hanya berbentuk tes saja, padahal untuk
mengukur aspek afektif dan
psikomotorik  perlu  menggunakan
asesmen non tes (Putu et al.,, 2024;
Rahmawati & Susilo, 2025). Selain itu,
menurut Undang-undang no 20, Pasal
36, Tahun 2013, kurikulum merdeka
memberikan kebebasan kepada guru
untuk mengembangkan asesmen secara
mandiri sesuai dengan potensi daerah
dan karakteristik siswa. Namun, guru
tidak dapat memanfaatkan kesempatan
ini  karena terkendala kurangnya
pemahaman dalam mengembangkan
asesmen (Hairida & Junanto, 2018).

Hasil wawancara peneliti dengan
guru dan siswa kelas XI SMA Negeri 1
Wonosobo diperoleh fakta bahwa
asesmen yang  diberikan  hanya
mengandalkan asesmen tes dari buku
tanpa adanya penyesuaian dengan
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karakteristik siswa terlebih dahulu.
Menurut Setia Budi et al. (2021)
memperlakukan siswa sesuai dengan
karakteristik individu merupakan usaha
untuk memberikan palayanan sesuai
dengan  kebutuhan  masing-masing
individu.  Idealnya, guru  harus
memperhatikan ~ karakteristik  siswa
ketika memilih atau membuat asesmen
(Mujiburrahman et al., 2023). Kesiapan
sekolah, rendahnya motivasi belajar
siswa dan minimnya sarana prasarana
turut  menjadi  faktor  penyebab
pelaksanaan asesmen yang belum
efektif. Sehingga banyak siswa merasa
tidak terbantu dan jenuh terhadap
asesmen yang diberikan.

Penelitian terbaru dari Dianti et al.
(2025), menyatakan bahwa dalam
impelentasi kurikulum merdeka,
asesmen formatif dan sumatif menjadi
bagian penting yang harus dirancang,
karena asesmen tersebut tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran
tetapi juga mendukung efektivitas
evaluasi di sekolah. Selain itu, Hairida &
Junanto (2018) mengembangkan
instrumen asesmen berbasis proyek yang
memanfaatkan potensi sekolah terbukti
layak dan efektif  digunakan.
Selanjutnya, penelitian oleh Makbul et
al.  (2022) menunjukkan  bahwa
pengembangan asesmen yang dilakukan
secara konsisten dan terus-menerus
dapat menghasilkan asesmen yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan
secara bertahap dapat meningkatkan
keberhasilan proses pembelajaran.

Dengan demikian, pengembangan
asesmen formatif dan sumatif berupa tes
dan non tes menjadi bagian esensial
dalam rangka meningkatkan hasil belajar
siswa sesuai dengan keahliannya
masing-masing. Pada penelitian ini, akan
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dibahas cara pengembangan dan
efektivitas asesmen formatif dan sumatif
tes dan non tes pada kurikulum merdeka.

2. METODE PENELITIAN
Metode pada penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D).
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa
metode penelitian R&D adalah metode
pengembangan yang menghasilkan
produk baru atau inovasi produk yang
telah ada lalu diuji keefektivanya.
Penelitian ini menggunakan model

ADDIE yaitu terdiri dari tahap Analysis,
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Design, Development, Implementation
dan Evaluation. Data yang digunakan
yaitu data kualitatif dan kuantitatif.
Sedangkan data yang dihasilkan adalah
data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari hasil observasi, angket,
wawancara, tes dan dokumentasi.

Puspasari  (2019) menyatakan
bahwa model ADDIE mudah untuk
diterapkan, karena lebih rasional dan
sistematis jika dibandingkan dengan
model pengembangan lainnya. Langkah-
langkah pengembangan model ADDIE
dapat dilihat pada Gambar 3.

Evaluasi

4

Kebutuhan

+

Kurikulum

| 1

Lingkungan belajar Karakteristik Peserta Didik
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Daya Pembeda +
+ Validasi Ahli Materi dan Bahasa
Uji Tingkat
Kesukaran * + *
+ Lk Tidak Layak —p> Revisi
Efektivitas
\ / Angket Respon Pendidik

Tidak Praktis —> Revisi /

Gambar 3. Desain Pengembangan Model ADDIE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengembangkan
asesmen yang tidak hanya menilai aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan

psikomotorik siswa. Asesmen yang

dikembangkan adalah asesmen formatif
dan sumatif tes dan non tes pada
kurikulum merdeka materi lingkaran
untuk kelas XI SMA Negeri 1
Wonosobo.
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Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap
awal yang dilakukan dalam penelitian
ini. Pada tahap analisis, peneliti
melakukan observasi dan wawancara
kepada guru dan siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Wonosobo.

Berdasarkan ~ observasi  dan
wawancara diperoleh hasil: 1) Analisis
kurikulum, pelaksanaan kurikumum
merdeka belum sepenuhnya
dilaksanakan, asesmen sebagai salah
satu identitas kurikulum merdeka juga
belum dilaksanakan secara maksimal
karena kurangnya kesiapan sekolah; 2)
Analisis kebutuhan, asesmen yang
digunakan hanya berbentuk tes dan hasil
asesmen menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih kesulitan dalam
mengerjakan asesmen yaitu hanya
sepertiga siswa yang mendapatkan nilai
di atas 68; 3) Analisis lingkungan
belajar, keterbatasan fasilitas dan
infrastruktur  sekolah mengakibatkan
kesiapan sekolah dalam mendukung
asesmen formatif dan sumatif masih
sekitar 50%, hal tersebut berdampak
pada asesmen yang masih konvensional
dan kurang inovatif; 4) analisis
karakteristik  siswa, respon siswa
terhadap asesmen yaitu sebagian siswa
merasa terbantu dan sebagian lainnya
merasa terbebani, kurang percaya diri
serta kurang memahami feedback yang
diberikan oleh guru.

Tahap Desain (Design)

Data hasil analisis kemudian
dijadikan dasar dalam mengembangkan
asesmen. Pertama-tama, peneliti
menentukan materi asesmen, yaitu
lingkaran, menyusun kompetensi dasar
dan kisi-kisi  asesmen, kemudian
dilanjutkan dengan mendesain asesmen
formatif dan sumatif tes dan non tes pada
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kurikulumm merdeka dengan materi
lingkaran kelas XI. Desain
pengembangan asesmen formatif dan
sumatif dijelaskan sebagai berikut: 1)
Asesmen Formatif I berbentuk tes yaitu
pilihan ganda dan esai dengan sub materi
persamaan lingkaran; 2) Asesmen
formatif II berbentuk tes yaitu pilihan
ganda berbsntuan aplikasi Google Form
dengan sub materi hubungan garis dan
lingkaran; 3) Asesmen formatif III
berbentuk non tes yaitu obsrvasi pada
diskusi kelompok dengan sub materi
persamaan garis singgung; 4) Asesmen
formatif IV berbentuk non tes yaitu
proyek mini dengan sub materi
persamaan garis singgung dengan
gradien m; 5) Asesmen formatif V
berbentuk non tes yaitu demondtrasi
dengan sub materi panjang busur
lingkaran; 6)  Asesmen  sumatif
berbentuk tes yaitu pilihan ganda dengan
materi  lingkaran. Desain  produk
pengembangan menghasilkan asesmen
yang mampu mengukur pemahaman
konsep dan pemecahan masalah peserta
didik berdasarkan kurikulum merdeka
dengan pendekataan deep learning.

Tahap Pengembangan (Development)

Produk hasil pengembangan, baik
produk baru maupun inovasi produk
yang sudah ada, harus memenubhi kriteria
valid, praktis dan efektif (Meganta et al.,
2023; Maulidina & Ismiyati, 2025).
Kevalidan dilihat dari hasil validasi
materi dan bahasa oleh validator,
kepraktisan dilihat dari hasil angket
respon guru, sedangkan keefektivan
dilihat dari perbandingan hasil pre-test
dan post-test siswa.

Pada tahap ini, desain asesmen
yang telah dibuat kemudian
dikembangkan, lalu diuji oleh 3 validator
ahli materi, 3 validator ahli bahasa, dan
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2 praktisi uji praktis. Berikut hasil uji
validasi dan uji praktis yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.

Rata-rata Nilai Persentase Uji Validitas
Ahli Materi dan Bahasa, serta Uji
Kepraktisan Produk

100,00%

80,00%
60,00% ]
40,00% -

20,00% ~

0,00%
Validitas Ahli ~ Validitas Ahli Kepraktisan
Materi Bahasa Produk

OFormatif I @Formatif Il @Formatif 111

B Formatif IV BFormatif V @ Sumatif

Gambar 4. Diagram Persentase Hasil Uji
Valilitas Ahli Materi, Ahli Bahasa dan Uji
Kepraktisan Produk

Berdasarkan hasil wuji validitas
diperoleh persentase validasi ahli materi
sebesar 79,12% dengan kategori valid,
validasi ahli bahasa sebesar 76,78%
dengan kategori valid dan hasil angket
praktis sebesar 81,71% dengan kategori
praktis. Berdasarkan hasil validasi oleh
validator dan uji praktis oleh praktisi,
dapat disimpulkan bahwa asesmen yang
dikembangkan telah valid dan praktis.
Tahap Implementasi (Implementation)

Asesmen yang telah valid dan
praktis kemudian diuji cobakan kepada
siswa kelas XI.2 dan XI.3 SMA Negeri 1
Wonosobo. Uji coba terdiri dari dua
tahap, yaitu uji coba skala kecil yang
melibatkan 6 siswa dan uji coba skala
besar yang melibatkan 36 siswa. Hasil
pengerjaan
kemudian diuji validitas item soal dan
reliabilitas, kemudian khusus untuk
asesmen tes dilanjutkan dengan uji daya
pembeda dan uji tingkat kesukaran.

Validitas menunjukkan tingkat

asesmen oleh  siswa

kevalidan suvatu instrumen. Instrumen
dikatakan valid apabila mengukur apa

de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika
Volume 8 | Nomor 2 Desember 2025

yang hendak diukur sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan (Nurhalimah et al.,
2022). Instrumen asesmen dikatakan
valid apabila 1y, > 7i4pe. Pada
penelitian ini, nilai 744p,; untuk uji coba
skala kecil yaitu 0,811 dengan taraf
signifikansi 5% dan nilai 1;4p; untuk uji
coba skala besar yaitu 0,329 dengan taraf
signifikansi  5%. Berikut hasil uji
validitas item soal pada uji coba skala
kecil dan skala besar.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Item Soal

Jenis . Jumlah Jumlah
Uii Jenis Ttem Item
Coba Asesmen Valid TldE.lk
Valid
Skala  Formatif I 19 6
Kecil Formatif 11 16 4
Formatif 111 10 0
Formatif IV 16 0
Formatif V 11 0
Sumatif 15 5
Skala  Formatif I 17 2
Besar  Formatif II 14 2
Formatif 111 10 0
Formatif IV 16 0
Formatif V 11 0
Sumatif 14 1

Item soal dengan kriteria valid
kemudian diuji reliabilitas, sedangkan
item soal dengan kriteria tidak valid akan
dibuang sehingga menghasilkan produk
yang diharapkan.

Reliabilitas mengacu pada sejauh
mana suatu instrumen asesmen dapat
diandalkan (Lena et al., 2019).
Instrumen dikatakan dapat diandalkan
(reliabel) apabila nilai Cronbach’s Alpha
> 0,60. Berikut hasil uji reliabilitas item
soal pada uji coba skala kecil dan skala
besar.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Item Soal

Jenis Jenis Nilai
Uji Nilai r;; Mini-
Asesmen
Coba mum
Skala  Formatif'1 0,95

Kecil  Formatif II 0,92
Formatif 111 0,97
Formatif IV 0,94
Formatif V 0,91
Sumatif 0,88

Skala  FormatifI 0,86

Besar  Formatif 11 0,65
Formatif 111 0,85
Formatif IV 0,88
Formatif V 0,85
Sumatif 0,71

0,60
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Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Jenis Tingkat Kesukaran
Asesmen  Muydah Sedang Sukar

Uji Coba Skala Kecil
Formatif I 5 10 4
Formatif 11 4 8 4
Sumatif 4 8 3
Uji Coba Skala Besar
Formatif I 5 8 4
Formatif 11 4 7 3
Sumatif 4 7 3

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
semua insrumen asesmen formatif dan
sumatif berada dalam kategori reliabel.
Asesmen yang berbentuk tes (asesmen
formatif I, formatif II dan sumatif)
kemudian diuji tingkat kesukaran,
sedangkan asesmen yang berbentuk non
tes (asesmen formatif III, formatif IV
dan formatif V) cukup diuji validitas dan
reliabilitas (Sugiyono, 2019).

Selain memenuhi kriteria valid dan
reliabel, suatu instrumen dikatakan baik
apabila terdapat keseimbangan antara
soal yang berkategori mudah, sedang
dan sukar (Prihandoko et al., 2023).
Nurhalimah et al., (2022) menyatakan
bahwa indeks kesukaran suatu instrumen
dikatakan baik apabila tingkat kesukaran
pada butir soal memiliki perbandingan
1: 2: 1, dengan dengan 25% soal
sukar, 50% soal sedang dan 25% soal
mudah. Berikut hasil uji tingkat
kesukaran asesmen tes pada uji coba
skala kecil dan skala besar.

Setelah diuji tingkat kesukaran,
instrumen asesmen tes kemudian diuji
daya pembeda. Uji daya pembeda
merupakan uji terakhir dalam teknik
analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan dari berbagai
instrumen tes. Instrumen dengan daya
beda yang baik dapat membedakan siswa
dengan kemampuan rendah/lemah dan
siswa dengan kemampuan tinggi/kuat
(Lena et al., 2019). Daya beda dikatakan
baik apabila setiap butir soal
menunjukkan perbedaan antara siswa
telah menguasai meteri dan siswa yang
kurang menguasai materi. Berikut hasil
uji daya pembeda asesmen tes pada uji
coba skala kecil dan skala besar.

Tabel 4. Hasil Uji Daya Pembeda

Jenis Daya Pembeda

Asesme  Sanga Bai Cuku Lema
n tBaik k p h

Uji Coba Skala Kecil

Formati

1 2 3 14 0

Formati

1 5 4 7 0

Sumatif 3 5 7 0

Uji Coba Skala Besar

Formati

1 0 3 12 2

Formati

1 0 4 10 0

Sumatif 0 4 9 1
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Berdasarkan hasil analisis
validitas, reliabilitas, wuji  tingkat
kesukaran dan uji daya pembeda,
diperoleh hasil bahwa 15 soal asesmen
formatif I telah memenuhi kriteria tes
yang diharapkan, 14 soal asesmen
formatif II telah memenuhi kriteria tes
yang diharapkan, asesmen formatif III
telah memenuhi kriteria tes yang
diharapkan, asesmen formatif IV telah
memenuhi kriteria tes yang diharapkan,
asesmen formatif V telah memenuhi
kriteria tes yang diharapkan dan 13 soal
sumatif telah memenuhi kriteria soal
yang diharapkan.

Berikut perbandingan nilai rata-
rata pre-test dan post-test siswa dimana
nilai pre-test diperoleh dari nilai sekolah,
sedangkan nilai post-test diperoleh dari
hasil uji coba produk pengembangan.

Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test
Responden Skala Kecil

II II Ihl .f

Formatif l-ormduf Formatif l*mmmt humduf Sumatif
111

M Pre-Test M Post-Test

Gambar 5. Nilai Rata-rata Pre-Test dan
Post-Test Responden Skala Kecil

Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test
Responden Skala Besar

0 ||III [ It

Formatif I l"oumul Formatif l'onmlll l"unmul Sumatif
111

M Pre-Test M Post-Test

Gambar 6. Nilai Rata-rata Pre-Test dan
Post-Test Responden Skala Besar

Berdasarkan Gambar 5 dan 6,
diketahui bahwa nilai rata-rata post-test
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hampir 2 kali lebih besar dibandingkan
nilai rata-rata pre-test. Selanjutnya,
untuk mengukur efektivitas produk
asesmen, maka dilakukan analisis
terhadap hasil pre-test dan post-test
siswa. Penelitian ini menggunakan one
group pre-test post-test design. Analisis
menggunakan uji normal gain (Uji N-
Gain) dengan hasil seperti pada tabel
berikut.
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

Jenis N-Gain  Efektivitas N-
Asesmen Score Gain
Uji Coba Skala Kecil
64,32
Formatif [ (82216;:1 ) (Cukup
& Efektif)
: 0,78 78,15
Formatif Il ooy (Bfektif)
. 0,77 76,67
Formatif I1I (Tinggi) (Efektif)
. 0,77 77,31
Formatift IV ooty (Efektif)
54,66
Formatif V (Sg(fai ) (Cukup
& Efektif)
71,37
Sumatif (T(i);17 ! ) (Cukup
£8 Efektif)
Uji Coba Skala Besar
57,45
Formatif [ (Sg(jizz ) (Cukup
& Efektif)
62,43
Formatif I1 (ngiili ) (Cukup
& Efektif)
63,01
Formatif 111 (802161 ) (Cukup
cdang Efektif)
69,94
Formatif IV (Sg(’iz(r)l ) (Cukup
& Efektif)
59,12
Formatif V (Sgéisa?l ) (Cukup
& Efektif)
Sumatif 0.77 77,56
(Tinggi) (Efektif)

Berdasarkan hasil uji N-Gain,
dapat diketahui bahwa produk instrumen

448



Julita', Dona Dinda Pratiwi?, Siti Ulfa Nabila?

asesmen formatif dan sumatif tes dan
non tes pada kurikulum merdeka
berkategori cukup efektif hingga efektif
dalam memaksimalkan hasil belajar
siswa. Efektivitas asesmen yang hanya
mencapai  kategori  cukup  efektif
menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa yang kurang signifikan. Hasil
pengembangan asesmen yang peneliti
kembangkan ternyata terdapat eror yang
disebabkan oleh beberapa faktor.

Pertama, rendahnya minat dan
motivasi belajar siswa. Pada saat uji coba
produk pengembangan, banyak siswa
terlihat kurang bersemangat dan terlihat
asal-asalan dalam mengerjakan asesmen.
Hal tersebut terjadi karena rendahnya
semangat dan minat belajar siswa. Studi
yang dilakukan oleh Prihandoko et al.
(2023) menyatakan bahwa motivasi
belajar merupakan faktor penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, tanpa
adanya motivasi maka semua strategi
pembelajaran tidak akan berpengaruh
secara signifikan.
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Kedua, kemampuan belajar siswa
yang beragam dan waktu yang terbatas.
Peneliti telah mengembangkan asesmen
yang dapat mengukur seluruh ranah
pembelajaran, tetapi belum sepenuhnya
mengembangkan asesmen yang sesuai
dengan gaya belajar masing-masing
individu, seperti visual, audio dan
kinestetik. Waktu yang terbatas juga
menjadi salah satu faktor penghambat
peneliti mengkaji secara mendalam gaya
belajar siswa. Gaya belajar yang tidak
sesuai dengan masing-masing siswa
berakibat pada proses pembelajaran
yang tidak berlangsung secara optimal
(Ismail et al., 2022). Asesmen yang
berkelanjutan dan direvisi secara berkala
sangat dibutuhkan untuk menyesuaikan
keberagaman kemampuan dan gaya
belajar siswa. Sehingga asesmen dapat
menjadi solusi dari permasalahan
pembelajaran yang dialami.
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P PG dan Esai (kognitif) :%_
> Pilihan Ganda (kognitif) 1:_
By Observasi (cogif, afekif, psikomotorik) t_
: " -
L:;,’ Asesmen Formatif | > Proyek Mini (performa) <
<
=
%“ > Demonstrasi (ognit, fekif, psikomotorik) t_
E Hasil Pengembangan Asesmen Sumatif
< . oy P >l
§ Asesmen Formatif dan -L> Pilihan Ganda (kognitif)
) Sumatif pada
i Kurikulum Merdeka
E i .
E Ny Iz 17 Indikator pengembangan Pemahaman Konsen
= soal aspek kognitif
M
-§ Pemecahan Masalah
=4
=
5]
g —
17e]
§
& Asesmen formatif dan sumatif pada kurikulum merdeka jenjang fase F layak dan
E Efektivitas Asesmen cukup efektif untuk dikembangkan dengan N-Gain sebesar 70,41 untuk uji coba skala
2 Formatif dan Sumatif kecil dan 64,91 untuk uji coba skala besar
g . pada Kurikulum
§ Merdeka Jenjang Fase
< F
5
E Assessment as learning <+
gE)D Peran asesmen dalam kurikulum
5 merdeka dengan pendekatan deep g
& Assessment of learning «
learning
Assessment for learning <
Gambar 7. Peta Hasil Pengembangan
Implikasi penelitian Analysis, Design, Development,
Penelitian 1ni menghasilkan produk Implementation dan Evaluation.
berupa asesmen yang mengukur Penelitian dan pengembangan ini

kemampuan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah Produk
pengembangan tidak hanya asesmen
sumatif, tetapi juga asesmen formatif
yang dikembangkan dalam bentuk tes
(pilihan ganda dan esai) serta non tes
(observasi, proyek dan
demonstrasi). Sehinnga menghasilkan
asesmen yang mendukung implementasi
kurikulum merdeka dengan pendekatan

siswa.

mini

deep learning.

4. KESIMPULAN

Pengembangan asesmen formatif
dan sumatif tes dan non tes pada
kurikulum  merdeka  menggunakan
model ADDIE yang terdiri dari tahap

menghasilkan produk berupa asesmen
formatif dan sumatif pada materi
Lingkaran kelas XI SMA Negeri 1
Wonosobo.

Hasil uji coba yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa pengembangan
sesmen formatif dan sumatif sangat
layak dan efektif hingga cukup efektif
bila diterapkan pada siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Wonosobo.
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